
ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATERI BILANGAN KELAS VII SMP WAHID HASYIM KOTA 

MALANG 

 

 

SKRIPSI 

 

 

OLEH : 

ROBIATUL ADAWIYAH 

NPM 218.01.07.2.101 

 

 

 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PENDIDIKAN MATEMATIKA 

APRIL 2025 



 
 

ANALISIS KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH MATEMATIS 

BERDASARKAN KEMANDIRIAN BELAJAR PESERTA DIDIK PADA 

MATERI BILANGAN KELAS VII SMP WAHID HASYIM KOTA 

MALANG 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Islam Malang 

Untuk memenuhi sebagian persyaratan memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan Matematika 

 

 

 

OLEH: 

ROBIATUL ADAWIYAH 

NPM 218.01.072.101 

 

 

 

UNIVERSITAS ISLAM MALANG 

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN MATEMATIKA  

JULI 2025 



 
 

ABSTRAK 

Berliana, Dita. 2025. Analisis Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Peserta Didik 

Ditinjau dari Habits of Mind pada Materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 

(SPLDV). Skripsi, Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan Universitas Islam Malang. Pembimbing I: Dr. Sikky El Walida, S.Si., M.Pd.; 

Pembimbing II: Dr. Yayan Eryk Setiawan, S.Pd., M.Pd.  

  

Kata kunci: kemampuan pemecahan masalah Matematis, kemandirian belajar, materi bilangan, 

Peserta Didik 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 

didik berdasarkan kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah pada materi bilangan kelas VII 

SMP Wahid Hasyim Kota Malang. Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif.  

Teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti adalah pemberian Angket, pemberian tes 

tertulis yang berisi dua soal uraian materi bilangan, dan pelaksanaan wawancara. Subjek dalam 

penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota Malang yang telah 

mendapatkan materi bilangan. Sumber data yang diberi angket kemandirian belajar sebanyak 20 

peserta didik. Sedangkan sumber data yang diberikan tes kemampuan pemecahan masalah 

matematis dan diwawancarai sebanyak 3 peserta didik dengan setiap dua peserta didik mewakili 

masing-masing klasifikasi tingkat kemandirian belajar tinggi, sedang dan rendah. Pendekatan yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data meliputi angket 

kemandirian belajar, tes kemampuan pemecahan masalah matematis, dan wawancara mendalam. 

Validitas data diuji melalui triangulasi teknik dengan membandingkan hasil observasi, tes, dan 

wawancara. Analisis data dilakukan secara interaktif melalui tahap pengumpulan, reduksi, 

penyajian, dan penarikan kesimpulan. Hasil menunjukkan bahwa peserta didik dengan 

kemandirian belajar tinggi memperoleh nilai tes tertinggi (80) dan mampu merumuskan, 

merencanakan, menerapkan strategi, serta menafsirkan hasil penyelesaian masalah secara tepat. 

Peserta didik dengan kemandirian belajar sedang memperoleh nilai 66,6, menunjukkan 

kemampuan yang cukup dalam menyusun strategi dan menafsirkan hasil, meskipun kurang 

optimal dalam merumuskan model matematika. Sedangkan peserta didik dengan kemandirian 

belajar rendah memperoleh nilai 33,3, mengalami kesulitan dalam merumuskan model 

matematika, merencanakan strategi, dan menyelesaikan masalah. Temuan ini menegaskan 

hubungan positif antara tingkat kemandirian belajar dan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Konteks Penelitian 

Pendidikan pada hakikatnya adalah investasi penting dalam pengembangan sumber daya 

manusia yang sangat dibutuhkan untuk kemajuan sosial dan ekonomi suatu masyarakat serta 

bangsa. Pendidikan merupakan proses membantu orang mengembangkan kapasitas untuk belajar 

bagaiamana menghubungkan kesulitan mereka dengan teka-teki yang berguna untuk membentuk 

masalah. Oleh karena itu, pendidikan semakin banyak memerlukan berbagai keahlian profesional 

dalam sistem manajemennya serta memerlukan berbagai keahlian yang bersifat interdisipliner 

dalam memecahkan masalah (La’ia & Harefa, 2021). Sebagai salah satu mata pelajaran, 

matematika berfungsi penting dalam membentuk kepribadian dan pola pikir peserta didik 

(Tutiareni et al., 2021). Seringkali peserta didik menganggap mata pelajaran matematika sebagai 

pelajaran yang membosankan dan menimbulkan rasa cemas yang besar karena banyaknya angka 

dan rumus yang harus dipelajari (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). Matematika juga memiliki 

peran penting dalam menyelesaikan berbagai masalah sehari-hari dan dapat diterapkan di berbagai 

aspek kehidupan. Penyampaian konsep matematika perlu dilakukan dengan strategi yang tepat 

agar proses pembelajaran tidak bersifat pasif, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan 

efektif. Kurangnya penerapan strategi atau metode pembelajaran yang sesuai dalam proses 

mengajar menyebabkan kesulitan bagi peserta didik dalam mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah (Mayasari & Rosyana, 2019). Salah satu kemampuan dasar matematika yang 

berkaitan erat dengan karakteristik matematika adalah kemampuan pemecahan masalah 

(Nurhasanah & Luritawaty, 2021). 
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Pemecahan masalah adalah suatu proses yang dilakukan untuk mengatasi berbagai 

hambatan atau kesulitan yang muncul dengan tujuan mencapai hasil atau target yang diinginkan 

(Sriwahyuni & Maryati, 2022). Kemampuan pemecahan masalah dalam matematika merupakan 

kemampuan kognitif fundamental yang dapat dilatih dan dikembangkan pada peserta didik yang 

diharapkan mampu memecahkan masalah matematika dengan baik maka akan mampu 

menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-hari setelah menempuh pendidikan di sekolah 

(Damayanti & Kartini, 2022).  

Kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika yang rendah 

disebabkan oleh proses pembelajaran matematika yang kurang mampu mengembangkan 

keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dalam proses pembelajaran, pendidik jarang mengaitkan 

materi dengan masalah sehari-hari yang dekat dengan pengalaman peserta didik dan kurang 

memperhatikan kemampuan pemecahan masalah yang dimiliki peserta didik. Selain itu, pendidik 

juga cenderung mengabaikan tingkat kemampuan awal peserta didik. Pendidik matematika pun 

belum menerapkan pembelajaran bermakna secara optimal, sehingga pola belajar peserta didik 

lebih banyak berfokus pada menghafal (Nurhasanah & Luritawaty, 2021). 

Kemandirian belajar diartikan sebagai suatu proses pembelajaran dalam diri seseorang 

dalam mencapai tujuan tertentu yang dituntut aktif secara individu atau tidak bergantung kepada 

orang lain termasuk pendidik serta kemandirian belajar menumbuhkan rasa percaya diri dan 

mempercepat pemahaman materi pembelajaran sehingga membentuk karakter peserta didik yang 

lebih baik (Wiriani, 2021). Oleh karena itu, peserta didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi 

akan cenderung lebih baik belajarnya, memiliki kemampuan mengevaluasi, belajar yang efektif, 

lebih efisien dalam menggunakan waku, serta mempunyai keunggulan dalam pemecahan masalah 

(Nuraini et al., 2023).  
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Seperti halnya ada materi bilangan. Materi bilangan merupakan salah satu materi yang 

diajarkan di sekolah menengah pertama pada kelas VII. Kemampuan pemecahan masalah 

matematis pada materi bilangan  melibatkan proses kognitif yang rumit, mulai dari memahami 

masalah, merancang strategi, melaksanakan langkah-langkah penyelesaian, hingga mengevaluasi 

hasilnya. Kemampuan ini sangat krusial untuk meningkatkan kompetensi matematika peserta 

didik (Fathanatul Madzkiyah & Arifin, 2024). Kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

materi bilangan menjadi bagian yang sangat penting dalam proses pembelajaran matematika, 

dengan tujuan agar peserta didik mampu menyelesaikan persoalan matematika maupun persoalan 

sehari-hari secara terstruktur dan logis(Kusumawati et al., 2023). 

Dari berbagai uraian diatas, penelitian ini sangat diperlukan untuk mendeskripsikan lebih 

dalam bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar 

peserta didik pada materi bilangan . Maka dari itu, peneliti akan melakukan penelitian yang 

berjudul “Analisis Kemampuan Pemecahan Masalah Berdasarkan Kemandirian Belajar Peserta 

Didik Pada Materi Bilangan Kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota Malang”. 

 

1.2 Fokus Penelitian 

Berdasarkan konteks penelitian, maka fokus penelitian dalam penelitian ini adalah 

menganalisis kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar peserta 

didik pada materi bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota Malang. Berdasarkan fokus 

penelitian yang telah diuraikan, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah   

1. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar 

tinggi yang dimiliki peserta didik pada materi bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota 

Malang? 



4 
 

2.  Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar 

sedang yang dimiliki peserta didik pada materi bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim 

Kota Malang? 

3. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar 

rendah yang dimiliki peserta didik pada materi bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim 

Kota Malang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 

Berdasarkan fokus penelitian yang disusun, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut. 

1. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 

belajar tinggi yang dimiliki peserta didik pada bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota 

Malang. 

2. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 

belajar sedang yang dimiliki peserta didik pada bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota 

Malang. 

3. Untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 

belajar rendah yang dimiliki peserta didik pada bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota 

Malang. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka diharapkan bahwa penelitian ini mampu 

memberi manfaat dalam penelitian secara teoritis maupun praktis. Adapun kegunaan penelitian ini 

adalah sebagai berikut.    
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1. Manfaat Teoritis  

Secara teoritis, manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah dapat menambah 

wawasan teori terkait kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 

belajar peserta didik pada materi bilangan kelas VII. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat yang diharapkan oleh peneliti adalah: 

a. Bagi Pendidik  

Bagi pendidik, penelitian ini diharapkan mampu memberikan pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dan mengendalikan kemampuan pemecahan masalah matematis 

peserta didik. 

b. Bagi Peserta didik  

Bagi peserta didik, penelitian ini diharapkan menjadi sarana untuk mengenal dirinya dan 

meningkatkan tentang kemampuan pemecahan masalah matematis.   

c. Bagi Sekolah 

Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber informasi tentang 

analisis kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian belajar peserta didik 

pada bilangan kelas VII SMP Wahid Hasyim Kota Malang. 

d. Bagi Peneliti 

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat sebagai bahan acuan untuk melakukan penelitian 

yang berkaitan dengan kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan kemandirian 

belajar. 
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1.5 Definisi Istilah 

1. Analisis 

Analisis adalah kemampuan seseorang dalam menguraikan suatu situasi atau keadaan 

tertentu atau pengetahuan yang telah didapatkan ke dalam unsur-unsur pembentuknya. 

2. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kemampuan pemecahan masalah matematis adalah kemampuan untuk menggunakan 

pengetahuan dan keterampilan matematika dalam menyelesaikan masalah, baik yang bersifat 

matematis, masalah dalam ilmu lain, ataupun masalah dalam kehidupan sehari-hari. Indikator 

pemecahan masalah matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan untuk 

memahami masalah, merancang strategi, melaksanakan penyelesaian, serta menilai hasil yang 

didapatkan. 

3.  Kemandirian Belajar 

Kemandirian belajar merupakan kemampuan dan sikap seseorang, terutama peserta didik, 

untuk mengelola serta menjalankan proses belajarnya dengan kesadaran penuh dan secara mandiri 

tanpa bergantung pada bantuan orang lain.  

Indikator kemandirian belajar meliputi aspek-aspek seperti rasa percaya diri, sikap inisiatif, 

rasa tanggung jawab, kedisiplinan, kemampuan mengendalikan diri, kemandirian tanpa 

bergantung pada orang lain, serta kemampuan untuk membuat keputusan secara mandiri selama 

proses belajar berlangsung. 

3. Materi bilangan 

Materi bilangan dalam matematika adalah konsep abstrak yang digunakan unuk 

menghitung, mengukur dan membandingkan suatu kuantitas. Bilangan dapat dilambangkan 
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dengan angka atau symbol tertentu. Bilangan juga merupakan dasar dari berbagai operasi dan 

konsep matematika lainnya.  
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang dirumuskan, serta hasil analisis 

data dan pembahasan hasil penelitian tentang kemampuan pemecahan masalah matematis 

berdasarkan kemandirian belajar pada materi bilangan kelas VII di SMP Wahid Hasyim, dapat 

disimpulkan sebagai berikut. 

1. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Yang Memiliki 

Kemandirian Belajar Tinggi 

Subjek HA memenuhi seluruh indikator kemampuan pemecahan masalah matematis pada 

proses mengidentifikasikan, merumuskan, merencanakan, melaksanakan, dan menjelaskan. 

Dengan rincian memenuhi seluruh indikator pada proses mengidentifikasikan dengan sangat baik, 

memenuhi indikator merumuskan dengan kurang baik, memenuhi indikator merencanakan dengan 

baik, memenuhi indikator pada proses melaksanakan dengan sangat baik, dan memenuhi indikator 

pada proses mejelaskan dengan baik. 

 

2. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Yang Memiliki 

Kemndirian Belajar Sedang 

Subjek HJ memenuhi indikator pada proses merumuskan, sedangkan pada proses 

menerapkan dan menafsirkan hanya memenuhi sebagian. Dengan rincian memenuhi sebagian 

indikator pada proses merumuskan dengan sangat baik, memenuhi sebagian indikator pada proses 

menerapkan dengan kurang baik, dan memenuhi sebagian indikator pada proses menafsirkan 

dengan kurang baik. 
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3. Deskripsi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Yang Memiliki 

Kemandirian Belajar Rendah 

Subjek MRJ belum memenuhi indikator pada proses merumuskan, menerapkan, dan 

menafsirkan. Dengan rincian hanya dapat memenuhi sebagian kecil indikator pada proses 

merumuskan dengan kurang baik, memenuhi sebagian kecil indikator pada proses menerapkan, 

dan tidak memenuhi satu pun indikator pada proses menafsirkan. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan simpulan yang didapat, maka saran yang akan disampaikan oleh peneliti 

sebagai berikut. 

1. Bagi pendidik, dalam mengembangkan kemampuan pemecahan masalah matematis harus 

memikirkan tentang ide-ide yang dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik dan kebermanfaatannya yang akan disampaikan dalam pembelajaran, 

bukan sekedar menyampaikan konsep yang harus peserta didik ketahui. 

2. Bagi peserta didik hendaknya untuk terus melatih diri agar mampu memahami dan 

menggunakan matematika dalam proses memecahkan masalah serta menerapkan pengetahuan 

dan kemampuan matematis melalui berbagai situasi dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengkaji penelitian ini, disarankan untuk mengembangkan 

penelitian pada subjek yang lebih besar dengan variabel lain seperti gaya belajar, motivasi 

belajar, atau kecerdasan emosional yang juga berpotensi memengaruhi kemampuan pemecahan 

masalah matematis guna menyempurnakan kekurangan dalam penelitian ini. 
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